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Kata Pengantan

Mendengar kata “metodologi” sering membuat mahasiwa menjadi
berpikir keras, karena kata ini paling sering ditanyakan pada saat sidang
akhir dan dapat menimbulkan perdebatan panjang, Perdcbatantenmng;_
penggunaan aliran kuantitatif atau aliran kualitatif dapat menjadi
panjang, karena terkadang ada penguji yang menganut satu aliran dan
merendahkan aliran yang lain, padahal untuk mcndapaﬂe;an data yang
bermanfaat bagi perancangan bisa saja menggunakan gabungan dari
kedua aliran tersebut tergantung dari data yang dlperlukm |

Untuk membuat rancangan karya Desain Komunikasi Visual (DKV)
diperlukan data yang valid, baik cim khal - sasaran maupun dari
pihak pemberi proyek, serta. medta—xﬂedm yang pernah disebarkan
sebelumnya. Untuk mendapatk an dgt_a yang valid diperlukan cara
atau metode pengumpulan data. ' '

Menuhs lapman atau m ';:,_ rusun k
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juga dituntut untuk menyusun laporan. Persyaratannya hampir sama

dengan ptnulisan skripsi.
Galah satu persyaratan lulus sarjana adalah mengunggah tulisan ilmigh
dengan format jurnal dari skripsi mahasiswa. Bukti dari kﬂrya.llm.h.'_ 1

mahasiswa Desain Komunikasi Visual yang disimpan di perpustakaan

adalah laporan Tugas Akhir, bukan karya visualnya, padahal yang
menjadi penilaian utama dalam sidang akhir adalah karya
Demikian pula dalam dunia profesi Desain Komunikast Viual,
sebagai tolok ukur kesiapan untuk masuk ke bidang pekerjaan,

™ tama dinilai adalah portofolio karya visual, sedangkan ilisan s
dan ijazah berperan sebagai persyaratan. '

ada data valid yang diperoleh dengan cara yang benar (me
ada landasan berpikirnya, 6) ada P.émb adis G
dan data, 7) scbagai hasil analisis ada konsep atau strategi-

karya, 8) ada karya visual Sﬂbagm kaom o
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Ada berbagai versi cara penulisan laporan tugas akhir, tergantung
dari kebijakan institusi. Pada cara penuhsan laporan dalam buku ini,
metodologi tidak dimuat dalam bab tersendiri, melainkan digabungkan
dalam bab I yaitu subbab cara pengumpulan data yang dibuat ringkas
dan jelas. Urutan bab 1, I, TII pada laporan Seminar dan laporan

; ipnya sama. Perbedaannya hanya pada bab IV,




